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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasilpenelitiandanpembahasanpadababsebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan yakni: 

1. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan antara Current Ratio Perusahaan Semen milik pemerintah 

(BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 2006-2015. 

Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa  rata-rata Current Ratio perusahaan 

Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih kecil dibandingkan 

Perusahaan Semen Swasta atau (2,57<2,81) 

2. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan antara Debt to Equity Ratio Perusahaan Semen milik 

pemerintah (BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 

2006-2015. Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity 

Ratio perusahaan Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih kecil 

dibandingkan Perusahaan Semen Swasta atau (0,34<0,72) 

3. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Return On Invesment Perusahaan Semen milik pemerintah 

(BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 2006-2015. 

Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa rata-rata Return On Invesment 

perusahaan Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih besar 

dibandingkan Perusahaan Semen Swasta atau (0,19>0,11). 
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4. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Return On Equity Perusahaan Semen milik pemerintah 

(BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 2006-2015. 

Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa rata-rata Return On Equity 

perusahaan Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih besar 

dibandingkan Perusahaan Semen Swasta atau (0,26>0,15). 

5. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan antara Earning Per Share Perusahaan Semen milik 

pemerintah (BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 

2006-2015. Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa rata-rata Earning Per 

Share perusahaan Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih besar 

dibandingkan Perusahaan Semen Swasta atau (Rp 727,40/Lembar saham > 

481,28/lembar saham). 

6. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan antara Price Earning Ratio Perusahaan Semen milik 

pemerintah (BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 

2006-2015. Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa rata-rata Price Earning 

Ratio perusahaan Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih besar 

dibandingkan Perusahaan Semen Swasta atau (25,23 > 23,88). 

7. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Price Book Value Perusahaan Semen milik pemerintah 

(BUMN) dengan Perusahaan Semen Swasta selama periode 2006-2015. 

Dari hasil komparasi dapat dilihat bahwa rata-rata Price Book Value 

perusahaan Perusahaan Semen milik pemerintah (BUMN) lebih besar 

dibandingkan Perusahaan Semen Swasta atau (4,24 > 3,22). 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitianiniyakni : 

1. Sebaiknya seluruh perusahaan semen yang terdaftar di BEI menjaga tingkat 

likuditas perusahaan pada angka ideal, sebab jika rasio ini terlalu besar maka 

dampaknya pada keadaan dimana terdapat banyak aktiva lancar yang 

kurang produktif. Cara yang dapat ditempuh yakni dengan cara 

mengalokasikan aktiva pada item yang produktif sehingga produksi barang 

lebih besar. Misalnya dengan jumlah peralatan kerja yang besar maka 

produksi semen pun akan semakin besar. 

2. Bagi Perusahaan Semen (SMCB) sebaiknya terus berupaya menekan 

penggunaan hutang sebab jika dilihat dari tren satiap tahun, perusahaan ini 

terus mengalami laba sehingga alangkah baiknya perusahaan menggunakan 

laba ditahan untuk peningkatan operasional periode kedepan. 

3. Bagi perusahaan semen yang terdaftar di BEI harus lebih efisien lagi dalam 

menekan biaya yang dapat berdampak pada laba yang menurun akibat 

besarnya biaya yang dikeluarkan.Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan 

mengurangi biaya promosi dan administrasi umum. 

4. Sebaiknya perusahaan lebih maksimal lagi dalam meningkatkan laba yang 

dihasilkan dari ketersediaan ekuitas. Sebab rata-rata rasio ini masih rendah 

terutama pada perusahaan dengan kode SMCB. Langkah yang perlu 

dilakukan yakni dengan menerapkan strategi pemsaraan yang lebih baik 

sehingga penjualan akan semakin besar dihasilkan oleh perusahaan. 

5. Sebaiknya perusahaan memperhatikan kebijakan dan pemilihan modal 

dengan menggunakan instrumen penerbitan saham sebab langkah ini akan 
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menurunkantingkat EPS yang diterima oleh investor sehingga dampaknya 

pada abnormal return yang mengalami penurunan pula. Disamping itu, 

penerbitan saham baru dapat membuat perusahaan menanggung biaya 

penerbitan yang cukup besar. 

6. Sebaiknya perusahaan memperhatikan elastisitas dari rasio PER yang 

apabila terlalu besar maka akan menimbulkan stigma negatif dari investor. 

Langkah yang perlu dilakukan oleh perusahaan yakni dengan meningkatkan 

keuntungan dan melakukan stock split ketika harga saham dirasakan oleh 

investor terlalu besar. 

7. Sebaiknya perusahaan melakukan langkah-langkah penting ketika terjadi 

overvalued saham atau saham dirasakan begitu mahal oleh para investor. 

Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan melakukan pemecahan saham 

agar harga saham menjadi lebih murah dan rasio PBV-nya tidak begitu 

besar. 
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